BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pada hakikatnyn manusia diciptakan sama drajatnya, tidak ada faktor yang
menjodi penyebab lebih tingginya dem nusia satu dengan yang lsinya.
i i i ing i idak adanya kesenjangan, baik

penting dalam setiap pem :
vang dimaksud adalah ketidakadilan gender, marpinalisasi, stereotipe, subordinasi,
kekerasan dan beban kerja, meski useha untuk pemenuban Kesetarsan dan
kebebasan kaum perempuan telsh diupayvakan sejak tahun 1550-an vang ditandai
oleh ussha-ussha menghadapi budays patriarki di Inggris (Wright, 2006),
terjadi, tak terkecuali di negara Indonesia. Bahkon pada zaman dahulu perempuan



tidak diperbolehkan untuk mengenyam pendidikan karena pemikiran orang
perempuan nantinya hanya akan bekerja dirumah saja. Namun seiring dengan
berkembangnya zaman pemikiran yang terbilang kuno tersebut mulai mengalami
sudah mulai disetarakan dengan laki-laki dari segala sisi. Mulai dari pendidikan,

antara laki-laki dengan perempuan dalam hldang pulllik kepemerintahan. Laki-
laki masih mendominasi ruang politik pemerintahan Indonesia.

Menurut Fakih (2008:14), proses marginalisasi sama saja dengan proses
pemiskinan. Hal ini dikarenakan tidak diberinya kesempatan kepada pihak yang
termaginalkan untuk mengembangkan dirinva. Demikian juga yang dialami oleh
perempuan saat proses marginalisasi ini terjadi pada jenis kelamin, Perempuan
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merupakan pihak vang dirugikan darpada laki-loki dalam hal ketidakadilan
gender ini. Contohnya dalam hal pekerjaan, perempuan vang bekerja dianggap
hanya untuk memberikan nafkoh tambahan bagi keluarga, maka perbedaan gaji
pun diterapkan antara perempuan dan laki-laki. Selain marginalisasi kasus
kekerasan l:erhidnp kaum perempuan juga turut menambah mesalah ketidakadilan
jadi objek sasaran atau korban. Hasil

Imhutchpudicn 1gga, jika yang bekerja
adalah suami dan istri san rumah, istr akan
mermuhsﬂnuakemgmmmagaﬂmpdlhmmﬂmh[mmatm]mﬂuk
terus hidup. Hal tersebut dikarenakan bila istri ditinggalkan suami, dia tidak akan
memiliki vang untuk melanjutkan hidupnya termasuk untok membiaval anak-
anaknya.

Adanya anggapan bahwa perempuan memiliki sifat memelihara dan rajin.
serta tidak cocok untuk menjadi kepala rumah tangga, mengakibatkan semua



pekerjaan domestik atau rumah tangga menjadi tanggungjawab perempuan. Selain
itu, pekerjaan rumah tanggs atau kerja domestik dianggap sebagai pekerjaan
perempuar, maka meskipun perempuan bekerja di luar rumah apakah karena
implikasi (konsekuensi) dari pendidikan yang diperoleh (karier) atau karena
kebutuhan pendapatan keluarga, perempuan tetap saja dituntut untuk menjalankan
pekmamrmmhtmggachnhahkmdl untut untuk menomorsatukan pekerjaan

lan antara laki-laki dan perempuan. T
luku laki-laki don perempuan se

{ Saptari, | 997).

Permasalahan ketidakadilan gender terhadap perempuan di Indonesia yang
masih banyak terjadi juga kerap direpresentnsikan melalui sebuah film. Film
merupakon sebush media komunikasi vang berupa audio dan visual vang relah
ada di tengah-tengah masyarakat, film dibuat tidok jauh dari apa yang
dikonsepsikan oleh masyarakat baik itu secara kultural maupun secara sosial. Film
gemar menggambarkan kembali realitas yang terjadi di tengah masyarakat.



Berkaca pada masalah ketidakadilan gender yang terjadi di Indonesia, maka
banyak film-film Indonesia yang mengangkat tema keperempuanan. Film tersebut
hadir untuk mengeambarkan kembali mengenai masalah kaum perempuan,
sebagai kritikan atau kontrol sosial serta sebagai propaganda gerakan feminisme,
yaitu gerakan memperjuangkan kesetarazn antara perempuan dengon laki-laki.

Perfilman Indonesia banjnk mie]
feminisme, seperti cont

tentang tema perempuan dan
dirilis pada tahun 2001 karya
ilis tahun 2007 karya

bahdupuu keluarga (Suciati, 2012),

nyak film-film Indonesia yang bertemakan

ﬁh:n;-'mgmmaﬁkunmldl h
1 3, film ini menceritakan masa muda istri p
ie. Berlatar tahun 1950

e Ainun 3 menceritakan
kehidupan Prof Dr-Ing. Bacharuddin Jusuf Habibie dan Dr. Hj. Hasn Ainun
Besari, Sepasang orang muda ini sudah lama kenal, sejak masih menduduki
bangku tingkat SMA di Jawa Barat SMAK Dago Bandung. Kisah cinta mereka
diawali dengan perfama kali bertermumya disaat Adnun mengikuti perlombaan
casti. Hinggn waktu kefulusan Habibie mengejar impisnnya ingin membuat
pesawant dan melanjutkan pendidikan ke Jerman, sedangkan Ainun mengejar



cita-citanya di Indonesia dengan menjadi dokter dan ingin mengabdi untuk
masyarakat. Kehidupan yang banyak memberikan arti keteladanan, kegigihan,
serta kedisplinan. Film “Habibie & Ainun3” mengisahkan masa muda Ainun
yang mengejar cita-cita untuk menjadi seorang dokter wanita sejak dia kecil,
yang telah ternspirasi dari ibunya. Ainun merupakan pemudo vang memiliki
semangal yang linggi untuk membaniu dan mengabdi kepada masyarakat.

m ini pun sangat mudah
tersampaikan kepada para penonton, yaitu perempusn harusiah kuat dan
bersungguh-sungguh dalam mewujudkan cita-citanya. Perempusn juga soma
seperti laki-laki yakni berhak mempunyai mimpi dan mewujudkannya.

Sistem dan struktur sosial masyarakat vang pada saat tu yang
menunjukkan adanya ketimpangan dalam relasi gender. Contohnya, dalam

beberapa profesi, kaum perempuan belum mendapatkan hak sertn kedudukan
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yang sama dengan kaum laki-laki, Hal tersebut dikarenakan dalam masalah
pendidikan, kaum laki- laki diarahkan untuk terjun dalam kegiatan kegiatan yang
bersifat publik, sedangken kaum perempuan tidak demikian, Perempuan
memiliki hak yang sama untuk mendapat pendidikan, namun adat serta tradisi
masyarakatiah vang membuat mereka tidak bisa melanjutkan pendidikon ke

penjajahan menuju kemerdekaan, meskipun masyarakat merayakan ewforia atas
kemerdekaan namun pembatosan masih saja dilakukan, seperti ketidakadilan
gender yang dialami oleh kaum perempuan. Pada massa sekarang di sebagion
wilayah Indonesia masih ditemukan praktik diskriminasi tersebut salah satunya
dapat dilihat pada masyarakat Bali vang menganut garis keturunan patrilineal.
mereka memiliki pembagian tugas dan wewenang dalam pernikahan. Masyarakat



Bali menganut konsep purusa atau laki-laki berperan sebagai kepala keluarga dan
memiliki status kemampuan menanggung tangoung jawab keluarga, sedangkan
kaum perempuan yang tidak memiliki kuasa tersebut akan lebih rentan
ditempatkan pada posisi di bawah laki-lnki  Ariyanti & Ardhana, 2020),

Bentuk bodaya patriarki di lingkungan masyarakat Jawa tergambar pada
banyuknya istilah-istilah yang memiliki miak
pada kaum laki-laki, disebutkan 3 Jawa yang mencerminkan
it . _ g

kna bahwa kaum perempuan inferior

— _
tampak dalam adegan dig
secara interstekstual s dagd dan musik pengiring
dalam film. Peneliti tertartk untuk meneliti ketidakstarasn gender yang ada di
film Habibie & Ainun 3 karva Hanung Bramantvo. Untuk menganalisis
permusalahan tersebut peneliti mengangkatnya dalam bentuk skripsi dengan
judul: Representasi Ketidakadilan Gender (Analisis Isi Mengenai Ketidakadilan
Gender Dalam Film Habibie & Ainun 3)




1.2 Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah vang sudah diuraikan di atas,
maka rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimana representasi
ketidakadilan gender pada perempuan ditampilkan dalam film Habibie &
Ainun 37"

kehdlkldjlm gmda led:ﬂfhp hm:n perempuan  yang
digambarkan melalui film Habibie & Ammun 3.

b Temusn dalam penelitian im diharapkan dapat memberikan
sumbangsih vang mungkin nantinya dipertimbangkan dalam
terutama yang terkail dengan perempuan,



c) Memberikan perspektif lain terhadap pesan-pesan yang
dibangun dalam film Habibie & Ainun 3,

1.5 Sistematlka Bab
1.5.1 Bab | Pendahuluan
Bab ini berisi pen
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